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ABSTRAK
arena persaingan global, setiap badan usaha pasati
menghendaki retwn diatas rata-rata industri- untui mencapai hasil tersebut,
maka peningkatan efisiensi dan penent'an strategi yang opimal merupakan
langkah yang penting untuk dipertimbangkan aga. aapat uirt"rran pa.da arenapersaingan tersebut.
. 
Dilingkungan persaingan yang semakin kompetitif dewasa ini, badant1. h y"ng banyak mengandalkan manusia dalam proses produkinya
dituntut untuk semakin efisien dalasr penggunaan tenaga teria langsun!.Efisiensi- tenaga kerja langsung Aapat -?icapai me-lal,ri -peni it atirketrampilan yang merupakan pengaruh iari learning process.
- 
Peningkatan efisiensi akibat pengaruh dari- proses betajar ini akanberpengaruh pada standar waktu kerja. Dmana *ukn k"{u yani teroptimal
akibat pengaruh dari proses belajar dapat dianarisis meralui anari-sis relrntig
czne. Dengan standar wattu keda yang optimal maka badan usahid.narantan akan dapat mengalokasikan- biala ienaga kerja langsung y;!
akurat. Alokasi biaya tenaga keda langsung yang teUitr 
"t*ut 
-ut"i
lernengaruh pada keakuratan penetapan anggara"- biaya tenaga kerjalangsung. Salah 
_ 
satu peranan anggaran aOaiatr untui ,n"ng;nAdik*penggunaan sumber-sumber badan usaha serta unfuk memoti-vasi parapekerja. Memotivasi para pekeda ini erat kaiannya dengan pencaplan
efisiensi pengguuan tenag3 kerja langsung
Badan usaha yang menggunakan metode rata_rata untuk
menplokasikan biaya tcnaga ke{a langsun$ya dapat menyebabkan
anggaran m€nyerap faktor arbitrair atau variasi alokasi. Seperti metode rata-
rata yang digunskan oleh Perusahaan Rokok 'X- selama ini. Hal ini akan
berb€da jika badan usatra menggunakan metode anarisis rearning crne.
*ng"tt T"lirir leaning cune anggaran yang ditetapkan tidak ri'enyerapfaltor arbitrair atau variasi alotosi-. variasi 
- 
alokasi yang terjadi iapa:t
dialihlon_ oletr pihak manajcmen badan usaha ke pos-pos anggar;n hinnyayang lebih membutuhkan.
Adanya analisis leaming ctme ini juga menghasi ll<an leaning rate
dari masing'masing pros€s produksi. seraiutnya liarntng rate ini lapat
ditingkatkan melalui progam-program baik yang benifat interenal yaitu
ytryyl r.otgtiut prograrn serta yang bersifat extemal yaiat bercfunaiking.
Bcrtolak dari analisis boning arvi paaa barning prcrcess tenag terja
langsung maka diharapkan s€cara berahap baitan usaha 
-mamiu
mengembangkan $tfrt leoning preess yang lebih menyeluruh danberkesinambungan dalam badan usaha unnrk- menjadi suinr tearning
orgoization
